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Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (Field Research) yang 
membahas tentang “Putusan Pengadilan Agama Bangil No 538/Pdt.G/2004. 
tentang anak perempuan yang menghijab saudara laki-laki kandung perspektif 
fiqh Indonesia. Bagaimana Tinjauan Hukum terhadap Putusan Pengadilan Agama 
Bangil No 538/Pdt.G/2004. tentang anak perempuan yang menghijab saudara 
laki-laki kandung perspektif fiqh Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan tentang apakah yang 
menjadi dasar Hukum Putusan Pengadilan Agama Bangil No 538/Pdt.G/2004. 
tentang anak perempuan yang menghijab saudara laki-laki kandung. 
Penelitian dilaukan melalui interview dan dokumentasi dan selanjutnya 
dianalisis dengan tehnik penelitian hukum normatif (normatif legal reseach). 
Penelitian hukum normatif disebut juga dengan penelitian hukum doktrinal dalam 
kajian hukum positif. Karena dalam penelitian normatif menggungakan bahan-
bahan kepustakaan sebagai sumber data penelitian. 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dasar Hukum yang dipakai 
Hakim pengadilan Agama Bangil dalam memutuskan perkara tersebut adalah 
Yurisprudensi Mahkamah Agung R.I No 86K/AG/1994. Adapun menurut Hukum 
tentang anak perempuan yang menghijab saudara kandung, terjadi perbedaan 
pendapat, antara pendapat Fiqh Sunni, pendapat Ibnu Abbas (syi’ah), pendapat 
Hazairin, Konsep KHI, Konsep BW, mereka berbeda pendapat dalam menafsirkan 
kata “al walad” dalam surat An Nisa’ ayat 176, menurut fiqh sunni kata “al 
walad” ialah anak laki-laki, sehingga saudara kandung menjadi ashabah, 
sedangkan menurut Ibnu Abbas kata “al walad” adalah anak laki-laki dan anak 
perempuan sehingga saudara kandung menjadi terhijab, dan pendapat dari Ibnu 
Abbaslah yang digunakan karena sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia, 
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This thesis is the result of field research (Field Research), which discusses 
the "Court Decision Religious Bangil No 538/Pdt.G/2004. about a girl who's 
brother menghijab bladder Indonesian fiqh perspective. How to Review Court of 
Justice on the verdict of Religion Bangil No 538/Pdt.G/2004. about a girl who's 
brother menghijab bladder Indonesian fiqh perspective. 
This study aims to answer the question of whether the underlying decision 
of the Court of Justice Religion Bangil No 538/Pdt.G/2004. about a girl who 
menghijab biological brother. 
Research take place through interviews and documentation and then 
analyzed by normative legal research techniques (normative legal reseach). The 
study also called normative law doctrinal legal research in the study of positive 
law. Because of the normative research literature menggungakan materials as a 
source of research data. 
The results of this study concluded that the basic law used Bangil Religious 
court Judge in deciding the case is the Supreme Court jurisprudence No 
86K/AG/1994. As according to Law about a girl who menghijab siblings, there is 
a difference of opinion, between Sunni Fiqh opinion, the opinion of Ibn Abbas 
(Shiite), Hazairin opinion, The concept of KHI, BW concept, they differ in 
interpreting the word "al Walad" in the letter An Nisa 'verse 176, according to 
Sunni fiqh "al Walad" means son, so that siblings become asabah, while according 
to Ibn Abbas said "al Walad" is the boys and girls so that siblings become 
terhijab, and opinion of Ibn Abbaslah used because according to the conditions of 
Indonesian society, and also used by the Supreme Court as the basis 
Yurisprudensinya. 
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